
BAB I 
PENDAHULUAN 

Perkembangan sains dan telmologi yang begitu pesat, menggugah para 

pendidik untuk dapat merangsang dan melaksanakan pendidikan yang lebih 

terarah apr dapat menunjang kegiatan siswa schari-hari dalam proses belajar 

mcngajar. Untuk kepentingan masa depan lndoncsia maka mutu pendidikan harus 

ditinglrotkan. Selanjumya Soedjadi ( 199S) menyaralcan bahwa untuk menghadapi 

abad 21 yang diperkirakan akan diwamai oleh persaingan, bangsa Indonesia 

mutlak perlu rnemiliki warga yang bennutu atau berlrualilaS tinggj. 

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa sumber daya manusia harus 

ditingkatkan. Untuk dapat menyesuailcan perkembangan sains dan teknologi, 

kreativitas sumber daya manusia (SDM) merupakan syarat mutlak yang perlu 

ditingkatkan. Jalur yang tepat untuk mcningkatkan sumbcr daya manusia ini 

adalab pendidikan. 

Pendidikan merupakan rangkaian kompleks antara manusia yang bcrlcaitan 

dengan upaya pembinaan manusia, sehlngga keberhasilan pendidikan sangat 

tergantung pada unsur manustanya. Unsur manusia yang paling menentukan 

bcrhasilnya pendidikan adalah pelaksana pendidik.an ~1litu guru. Gurulab ujung 

tombak pendidikan, sebab gurulah secara langsung berupaya mempengaruhi, 

membma dan mengembangkan kemampuan siswn agar menjadi manusia yang 

cerdas, terampil, dan bennoral tinggi, guru dituntut memiliki kemampuan yang 

diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. 



Kwikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengiodikasikan bahwa 

seorang peserta didik dapat meojadikan dirinya sebagai sUIOber daya manusia 

yang handal dan mompu berkompetisi secara global. Untuk ini dibutuhkan 

lcemampuan dan kcterampilan yang tinggi yang melibatkan pemikirao kritis. 

sistematis, logis, kreutif serta mompu bekeljasarna secara efektif dan efisien. 

lnilah kompetensi dasar yang harus dimiliki setiap indivtdu pcserta didik dimana 

merupakan pemyataan minimal tentang pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai yang terefleksi pada kebiasaan berpikir dan bertindak. Sebagai guru 

dituntut hurus meoguasai bahan ajar yang diajarkan dan tenunpil dalom 

mengajarkannya. Cara mengajar guru tercermin dalam proses mengajar 

belajamya. Kenyataanny~ selama mi guru mendominasi dalom belajor sehingga 

pcserta didik dalam proses pembelajaran sangat berkurang. 

Menurut Hasratuddin (2002) bahwa salah satu kelemahan metode maupun 

model pembelajaran yang digunakan guru terlihat dari proses belajar mengajBI 

yang dilaksanakan suru di kelas ~diiiAh guru lcbih aktiJ dalam membcrikan ilmu 

dan pengetahuan bagi siswa. BerBIIi dalom hal ini siswa bukan lagi sebagai subjck 

melainkan sebagai objek belajar. Dengan k:ata lain, pembelajaran berpusat padn 

guru (reachmg Cetllered). 

Selanjutnya Sudjadi (1995) mengemukakan bahwa betapapun tepat dan 

baiknya bahan ajar materi pembe1ajaran yang ditetapkan. belum menjamin ak:an 

tercapainya !UJuan pendidikan, salah satu faktor penting wlluk mencapai tujuan itu 

odalah proses mengajar belajar (PBM) yang lebih menekankun kepada 

keterlibatan siswa secara oprimal. Untuk meningkatkan SDM diperlukan 
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keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan. Faktor dorninan yang perlu 

diperhatik1111 dalam keberhasi11111 penyelenwman pendidikan Sains adalab 

pembelajarannya. Pembelajaran yang sesuai untuk materi yang diajarlcan alcan 

memberik1111 hasil bela jar yang diharapkan. 

Di Indonesia. peningkallln mutu pendidikan adalab salab satu prioritas utama 

~egiallln pendidikan. Seiajar merupakan saru kegialan yang dilakukan seeara 

sadar dan terencana yang mengarnh kepeda pencapaian tujuan dari kegiallln 

belajar. Ten:apoinya tujuan belajar dalarn bentuk peneapaian indikator merupakan 

satu gambaran keberhasilan siswa dan lceberhasilan guru mentransfer pengetahuan 

kepada siswa. Oleb sebab itu, pene1apan indikaror kebemasilan belajar sangat 

diperlukan ktjelasan terminologj yang digunakan dalarn rujuan pembelajaran yang 

berfungsi untuk memberikan arah kepada peoesapan pengalarnan belajar dan 

menentukan prilaku yang akan dimiliki dan d•kuasai siswa sebagai bukti bela jar. 

Proses pembelajaran selalu dionentasikan pada peneapai an kompetensi­

kompetensi tenentu, bailc berkai1an dengan perkembnngan kecerdasan spirilual 

(spmtual mtelllgence), intelektual (intelectual intelligence), emos<onal (emotional 

mrelllg~). sosial (sQC/al mtelligence), maupun kreatifiitas (creatiVity 

imelltgence). Menurut Soedjadi ( 1995) bahwa untuk mendapatkan abad 21 yang 

dipericirakan akBn diwamai oleh persaingan, bangsa Indonesia mutlak perlu 

memiliki warga yang bennutu dan berkualitas tinggi. Selanjulnya, menurut 

Habibie dalarn Ida Karnasih (1997) menyatakan bahwa kunggulun sumber daya 

manusia adalah syarat mutlak pembangunan. 
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Dari peodapat di aw dapou disimpulkan bahwa sumber daya manusia harus 

ditingkatkan. Dalam meningkatkan swnber daya manusia tersebut diperlukan 

lceberhasilan dalam penyelengganan pendidikan, di mana falctor dominan yang 

perlu diperbalikan dalam ~nyelenggara.kan pendidikan adalah proses 

pembelajarannya. Keberhasilan dalam suaru proses pembelajaran dapat dilihat 

dari daya serap siswa yang dikelahui melalui evaluasi basil belajar. Jika basil 

evaluasi baik maka rujuan belajar tmapai sebalilmya jika basil evaluasi lidak baik 

maka tujuan belajar tidak tercapai, tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa 

belum dapat mencapai basil belajar yang diharapkan khususnya pembelajaran 

Fisika. 

Garnbaran umum memperlihatkan bahwa masih rendahnya preswi belajar 

siswa Sekolah Mcnengah Penama {SMP) khususnya SMP Negeri 2 Sei Bingei 

dalam bidang srudi Fisika dilwenakan kebanyakan guru mengajar dengan 

menggunakan satu metode saja, alau guru kurang memvariasikan model-model 

pembelajaran dalam proses bell\iar m~ngajar. Proses pembelajaran seperti ini, 

guru yang mendominasi proses belajar mengajar, sehingga komunikasi yang 

terjadi pada proses pembelajaran berlangsung satu arab saja, atau siswa kurang 

diberdayakan dalam upaya memperoleh ilmu pengetahuan dan kelerampilan yang 

dibutuhkan. lni dapou dilihat dari basil perolehan siswa dalam belajar melalui 

evaluasi akhir bahwa basil belajar yang diperoleh siswa masih relalif paling 

rendah dibandingkan den8)ln ma1a pelajaran lainnya, seperti terlibat pada Tabel-1 

beri\:ut. 
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Tobd-1. Hull VAN/U.AS 1\tato Pelojanto Fbika SMP Nqtri 1 Stl Bio&tl 

Tllhaa Pollj.,aa NU.I Ralll·ralll NUaiTe,..doh NUal TerliDUI 

100411005 6.0S 5.07 7.0J 

l00Sil006 5.93 5.79 7.31 

100611007 5.16 5.57 7.65 

1007/lOOI 5.59 5.37 8.01 

Sumber Dal4: Kantor TGUI Usaha SM'P Nqferl 2 Sel Bingel 

Dala eli atas menunjukkan behwa perolehan basil belajar Fisika masih 

cenderung kurang memuaskan. Hal ini menyebebkan sebah'lgian masyarakat 

merasa kecewa dan kurang puas dengan mutu pendidikan. Ketidakpuasan ini 

dtsebabkan masih adanya prestasi peser1a didik pada pelajaran tertentu yang 

nilainya masih jauh dati yang diharapkan teru1ama pada pelajaran Fisika, dan 

yang paling mendapat sorotan masyarakat Jentang pekcrjaan guru adalah mutu 

pendidikan, lebih k:husus adalah mutu lulusannya (Sukmadinata, 1992). 

Selanjumya. Daber ( 1986) juga mengemukak:an, sebal>-sebab lulusan kwang 

bennutu atau belwn memenuhi harapan adalah : (I) input yang kurang baik 

kualitasnya, (2) guru dan personal yang kurang tepat. (3) materi yang tidak atau 

kurang cocok, (4) mctode men~:ajar dan system evaluasi yang kurang memadai, 

(S) k"Urangnya sarana penunjang, dan (6} sistom administrasi yang kurang tepa!. 

Banyak faktor yang menjadi penyebah rcndahnya d.an kurangnya 

pemahaman peserta didik tentang konsep belajar, salah satu diantaranya adalah 

model pembelajaran yang digunakan oleh pengajar. Berkaitan dengan praktik 

pembelajaran Fisika di sekolah. guru sangal berperan dalam mcnentukan berhasil 

tidaknya tujuan pembelajaran. ldealnya dalarn merancang kegiatan pembelaJ&ran, 
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guru h&nJS dapat melati.h siswa untuk bertanya, mengamati, menyelidiki, 

membaca, mencari, dan menemukan J&waban atas penanyaan bailc yang diajukan 

olch guru maupun yang mereka ajukan sendiri. Pengetahuan yang disampaikan 

kcpnda siswa bukan banya dalam bentuk produk, tetapi juga dalam benruk proses. 

aninya dalam proses mengajar, pengcnalan, pemahaman, pelalihan mctode, dan 

penalaran siswa, mempakan hal yang penting unruk diajarkan (Atmadi dkk, 2000). 

Menurut lndrawati (1999) bahwa dalam upaya mcningkatkan basil 

pembelajaran Fisika yang optimal, para praktisi pcndidikan Fisika telah banyak 

mcmperkcnalkan dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karaktcristik mata pelajaran Fisika. Oari bebcrapa strategi pembelajaran 

yang dikemukakan pakar pendidikan Fisika. dapat di lihat bahwa pemilihan dan 

penerapan strategj yang digunakan mengalami pergeseran dari yang 

mengutamakan pemberian informasi (pemberian konset>-konsep Fisika) menuju 

kepada strategi pembelajaran yang mengutamakan keterampilan-keterampilan 

berpikir yRng digunakan unruk memperoleh dan mengguntkan konsep-konsep 

Fisika. Adanya pergeseran pemilihan stratcg• pembelajaran ini otomatis peran 

guru di kelas berubah, yaitu dari pecan yang banya sebagai penyampai baban 

pelajaran (transfonnator) ke pecan sebagai fasilitator atau dan "teacher centered" 

ke "studem cemered". Pergeseran pcnekanan peran guru-siswa dalam proses 

pembelajaran ini tidak lcpas dari tanggung jawab guru yang harus memperhatikan 

aspek·aspek pendidik.an. yaitu diantaranya meningkatkan perkcmbangan 

kepribadhm siswa secara keseluruban. 

6 



Fakta di lapangan menunjukkan fenomena yang sebalilcnya yaitu prose5 

pembelajaran Fisika masih berorienlaSi pada "teacher cenrued", yaitu guru 

masih menekankan pada peran sebagai penyampai materi pelajaran di mana 

strategi pembelajaran yang digunakan adalah sttategi ekspositori }ling meropakan 

salah satu stmtegi pembelajaran yang cukup populer dipakai oleb guru dan cukup 

efektif untuk menyatnpaikan materi pelajaran secata tun laS. T etapi penggunaan 

strategi ekspositori ini, belum memberikan hasil belajar yang maksimal untuk 

mata pelajaran Fisika. 

Salah satu upaya untuk membantu guru-guru Fisika di lapangan dalam 

melaks.anakan tugasnya menuju pada atab pembelajaran Fisil<a yang berorientasi 

pada "student centered", P3G IPA (dalam lndrawati, 1999) menawarkan strategi­

strategi pembelajaran Fisika yang berorieota.si pada "student centered" yang 

dilandasi teori belajar kognitif dan yang sekarang banyak dibicarakan, yaitu di 

ontaranya rumpun slrategi-strategi pemrosesan informasi, rumpun slrategi-strategi 

pribadilindividu. rumpun Strategi-strategi sosial, rumpun stra!cgi-strategi prnlaku 

dan strategi pembelajamn konstruktivisme. Salah satu strategi :yang digunaltan 

dalam penelitian ini adalah strategi pembelajamn inku.iri yang merupakan bagian 

dati rumpun saategi pemrosesan infonnasi. Slrategi pembelajaran inl<uiri ini lebib 

menekankan proses pembelajamn kepada kegiatan mencari dan mcnemul<an. 

Materi pelajaran tidak diberikan secam langsung. Peron siswa dalam strategi ini 

adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, S«<angkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk bela jar. 
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Melalui stnltegi pembelajlllllll inkuiri StSwa dlajak sec:ara I8J13$ung kc dalam 

proses ilmiab dengan menekanltan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

Rangltaian kegiatan pembelajaran inkuiri menekankan pada proses bcrpikir secara 

kritis dan analitls unruk mencari dan menemukan sendiri jawalxln dan suatu 

masalab yang dipenanyakan Srrategi pembelajaran inquiry ini akan 

mengembangkan pemikiran kritis (crirrCfll thinking), pem1kiran yang reOektif 

(rejlectillt. thinking), dan daya kreatif yang menJadi mo!Or penggeralr. aktiv1tas 

hid up yang positif, produktif, dan konstruktif (Arrnadi dkk, 2000).. 

Sccara tidak langsung dengan pencrnpan stratcs• ini guru telah menerapkan 

kecerampilan proses kepada siswa sehingga tujuan mempelajari karaktcristrik 

mata pelajaran Fisika dapat diperoleh lewat penerapan strategi pembelajaran 

inlcuiri. Dengan demikian, melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri, 

diharapkan akan membangkitk.an minat dan mottvas• siswa dalam mempelajari 

ilmu Fisika sehingga pada akhimya akan meningkatkan pencapaian hasil belajar 

Fisika siswa. 

Selain pemilihan smuegi pembelajaran yang tepat. perolehan hasil belajar 

dipengaruhi oleb kemarnpuan guru dalarn mengenal dan mcmahami karakteristik 

siswa. Reigelulh (1983), mengungkapkan bahwa basil pembelajaran berhubungan 

dengan interaksi antara strategi pembelajaran dan kondisi pengajaran, yang di 

dalamnya termasuk karakteristik siswa. Selanjutnya Dick and Carey (2005) juga 

mengungkapkan hal yang sarna dengan menya1akan bahwa guru hendaknya 

mampu untuk mengenal dan menge~ahui karaktcristik siswa, sebab pemahaman 

yang baik terhodap keberhasilan proses bela jar siswa apabi Ia guru telah 
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mengetahui karakteristik siswanya maka selanjutnya guru dapat menyesuaikannya 

deng;m strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

Selanjumya, Romiszowski (1981 ) menyebutbn bahwa brakteristik yang 

bersumber dari siswa penting untuk diperhatikan dan sangat meoentukan kualitas 

pembelajaran dan sangat dominan dalam keberhasilan proses bela jar siswa. 

Salah satu karakteristilc siswa adalah locus of control siswa. Dalam suaru 

proses belajar mengajar. seorang guru hendaknya mampu mengetahui dan 

memahami locus of control yang telah dimililti oleh seorang siswa, sebah dengan 

mengetahui locus of control siswa, seorang guru dapat menyesuaikan. menyusun 

dan membuat materi ajar yang relevan untuk membantu dan mengarahkan 

kesiapan siswa untuk menerima materi selanjutnya. 

Piaget (1977) menyatakan bahwa tujuan pengajaran fisika akan dapat 

dicapai dengan baik apabila siswa telah memiliki locus of control yang memadai. 

Locus of control siswa adalah kesadaran diri yang dimiliki siswa tentang 

penyebab sukses dan gagalnya siswa dalam proses pembelajamn. Dcngan 

kesadaran diri yang dimiliki oleh siswa. maka siswa alcan mengetahui sejauh 

mana pemahaman yang telah dimilild siswa terhadap materi pelajaran tertentu. 

Dengan adanya locus of control, maka seorang siswa akan mampu untuk 

mc!lgajukan berbagai pendekatan pemecahan masalah. mampu melahirkan 

berbagai gagasan dan mampu menguraikannya secara terperinci. locus of control 

yang dimiliki siswa akan membuat siswa senantiasa berlatih mengeljalcan soaJ. 

soal yang dlhadapi, raj in menaeyakan soal-soal yang yang tidak bisa dipecahkan 
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sendiri kepada guru aUiu orang lain, untuk mendapalkan basil belajar yang 

optimal 

Berdasarkan uraian di aUis, dapat dipaharnai bahwa pemilihan sistem 

evaluasi basil belajar lisika yang tepat. hendaknya disesuaikan dengan locus of 

control siswa, sehinggn siswa dapat memahami sejauh mana siswa tersebut telah 

menguasai dan memahami rnata pelajaran yang dibadapinya. U>cus of control 

peserta didik adalah salah satu komponen yang harus diperhatikan dengan 

seksarna karena kemampuan seorang guru dalarn mengidentilikasi locus of comrol 

yang dimi liki peseTUI didiknya akan membantu dalam menentukan metode, teori 

belajar, media belajar dan strategi pembelajaran yang cocok untuk digunakan. Hal 

ini perlu dilakukan agar pelajamn yang disnmpaikan dapat menarik perhatian 

pesena didik dan setiap jam pelajaran tidak temsa membosankan. tetapi mendapat 

perhatian yang utuh terhadap materi pelajaran )'&ng diajarkan. 

B. l deutifllcasi ~full lab 

Berdasarkan atar belakang masalah, dapat dipahami babwa masalah·masalah 

yang essensial dalarn dunia pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan, 

khususnya di tingkat Sekolah Menengah Penama (SMP). Rendahnya mutu 

pendidikan ini pada akhimya akan terlihat dari rendahnya basil belajar yang 

diperoleb siswa. Dari fenomena tersebut akan muncul berbagai peTUinyaan 

menyangkut Jatar belakang rendahhya basil bel ajar fisika SJswa antara lain sebagai 

berikut : Apakah guru kumng kreUitif dalarn membuat variasi pembelajaran? 

Apakah strategi pembelajaran yang digunalcan guru tidak sesuai dengan materi 

pembelajaron7 Apakah minat dan motivasi siswa rendab dalam mempelajari 
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fisika? Apakah stmtegi pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai dengan 

materi yang diajarlcan? Apakah penggunaan bahan ajar pelajaran ftSika 

mempunyai pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar fisika siswa? Apakah 

sistem evaluasi pelajaran fisika yang diterapkan mempunyal pengaruh terhadap 

pencapaian basil siswa? Apakah tingkat pemahaman guru mengenai konsep fisika 

masih kurang? Apakah pengetahuan guru untuk memberil<an koosep dalarn materi 

pelajaran fisika masih rendah? Apakah daya absuaksi siswa llllNk meoemukan 

konsep sesuai dengan locus of control yang ia gunakan masih rendah? Apakah 

strategi pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap pencapaian basil belajar 

fisika siswa? Apakah tingk:at locus of control soswn berpengaruh terhadap 

pencapaian basil belajar fisika siswa? Apakah ada pengarub yang signiftltan 

antara strategi pembelajaran dan locus of control terhadap hasil belajar fisika 

siswa? 

C. Pembatasao Masalah 

Hasil belajar siswa dipengaruhi banyak faktor, baik faktor internal maupun 

faktor ekstemal. Penelitian yang mencakup keseluruhan faktor tersebut 

merupakan pekerjaan yang rumit, menuntut keahlian, walctu dan dana. Mengingat 

luasnya masalah yang menjadi penyebah terhadap basil belajar siswa, penelitian 

mi dibatasi pada ruang lingkup lokasi penelitian, subjek penelirian, waktu 

penelitian, dan varabel penelitian. 

Berlcaitan dengan lowi penelitian, penelitian ini terbaw pada SMP Negeri 

2 Sei Bingei. Penelitian ini melibatkan siswa kelas Vlfi (delapan) dan akan 
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dilalcukan pada bulan Juli sampai September 2009 dengan melibatkan saru 

variabel bebas, satu variabel moderator, dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas aktifnya .adalah strategi pernbelajaran yang dalarn hal ini 

adalah strategi pembelajaran inkuiri dan strategi pembelajaran ekspositori. 

Variabel bebas sekunder (moderator) adalah locus of control s iswa yang terdiri 

dan locus of conrrol tinggi dan locus of conrrol rendah.. Sedangkan variabel 

terikatnya adalab basil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Dalam penelitian 

ini basil bela jar fisika dibatasi peda ranah kognitif yang meliputi pokok bah.asan ; 

(a) Gaya, (b) Hukum Newton. (c) Usaha dan Energi, dan {d) Getaran dan 

Gelombang, berdasarkan kurilrulum tingkat satuan pendidikan pada kelas vm 

(delapan) tahun pclajaran 2009/2010. 

D. Penamusao Masalab 

Berdasarkan uraian Jatar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah sebagai berikut: 

I. Apakab basil belajar Fisika siswa yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran inlruiri lebih tinggi dari pada siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran ekspositori? 

2. Apakah siswa yang memiliki locus of cxmrrol internal memperoleb basil 

belajar fisikn yang lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki locus of 

control ekstemal? 

3. Apekah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan locus of conrrol 

dalam memberiican pengaruh terbadap basil belajar fisika siswa7 
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£. TajuaD Putlililln 

Tujuan pentlitian ini sccara wnwn bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

strategi pembelajaran dan locus of control terhadap basil belajar Fisika siswa. 

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

I. Mengetahui apakah basil belajar fisiko siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran iru:uiri lebih tinggi dari pada siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

2 Mengetahui apakah siswa yang memiliki locus of control tntemal 

memperoleh basil belajar tisika yang lebib tinggi dari pada siswa yang 

memiliki locus of rontrol ekstemal. 

3. Mengelabui apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan 

locus of comrol dalam mempengaruhi basil belajar fisika siswa. 

F. Manraat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkAn dapat bennanfaat 

seeara teoritis dan pralctts. Adapun manfaatnya adalah sebagat berikut: 

I. Manfaat teoritl.snyo adalah dapat dimanfaatkan oleh pengelola kependidikan 

guru SMP. untuk mengkaji pola dan cara pembinaan calon guru melalui 

locus of control siswa SMP dan sebagai titik awal bagi peneliti bagaimana 

mendesain model pembelajaran uotuk meningkatkan basil belajar fisika 

siswa, serta perlunya petbaikan dan pembaharuan pembelajaran fisika di 

tingkat SMP guna meningka•kao basil belajar yang lebih baik. 
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2. Manfaat pralrtisnya adalah : (I} sebagai baban penimbe.ngan dan alrematif 

bagi guru dan perancang pembelajaran dalam menetapkan model 

pembelajaran, bagi kelompok siswa yang memiliki tinglcal locus af conrrol 

tertentu, (2) memberikan gambaran bagi guru dan para peneliti laionya 

tentang efektiviw dan efesiensi model pembelajaran latihan dan ekspositori 

berdasarkan karakteristik locus of control siswa pada pembelajaran fisika 

untuk memperoleh hasil bel ajar yang lebih maksimal. 
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